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Abstrak

Salah satu cara anak-anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan menambah
pengetahuan / edukasi salah satunya yaitu dengan metode eksperimen. Hal ini dimaksudkan agar
anak bereksperimen sehingga memperoleh pengalaman kerja langsung, baik dari alat maupun
reaksi yang terjadi dalam percobaan itu. Dan dari pengalaman langsung ini, anak anak juga
dapat dengan mudah memahami konsep dari apa yang telah diperoleh anak. Oleh karena itu,
proyek Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak merupakan suatu wadah untuk membantu anak
dalam menambah pengetahuan dengan cara yang menyenangkan, yaitu bermain yang berfokus
pada edukasi profesi. Kegiatan yang akan dilakukan pada proyek Dunia Peran Profesi untuk
Edukasi Anak ini akan berfokus pada aktivitas anak dengan kisaran umur 6-12 tahun. Kegiatan
tersebut berhubungan dengan profesi orang dewasa yang dapat dipraktekkan langsung oleh
anak-anak dengan bimbingan instruktur pada masing-masing bidangnya.

Kata kunci: dunia peran profesi, permainan peran, edukasi, anak

Abstract

One of theway for children to develop their cognitive abilities and increase knowledge /
education is experimental method. This is intended children experiment so that they gain direct
work experience, both from the tools and the reactions that occur in the experiment. And from
this direct experience, children can also easily understand the concept of what the child has
obtained. Therefore, The World of Professional Roles for Children's Education project is a
forum to help children gain knowledge in a fun way, namely playing in a focus on professional
education. Activities that will be carried out in the World of Professional Roles for Children's
Education project will focus on activities for children aged 6-12 years. These activities are
related to the adult profession which can be practiced directly by children with the guidance of
an instructor in their respective fields.

Keywords: world of professional roles, roleplay, education, children
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1.1. Latar Belakang

Salah satu upaya dalam membantu anak dalam
memenuhi rasa keingintahuannya terhadap kehidupan
nyata serta dapat mengembangkan kognitif dan
edukasi anak adalah dengan cara memberikan
pengalaman melalui bermain peran, yakni anak
diminta memainkan peran tertentu dalam suatu
permainan peran.

1.2. Maksud dan Tujuan

Adapun  maksud dan  tujuan = perancangan
“Perancangan Dunia Peran Profesi untuk Edukasi
Anak dengan Pendekatan Tema Simbolis” adalah:

a. Merencanakan wadah untuk permainan peran
profesi yang dapat mengembangkan kognitif anak
di Kota Medan.

b. Merencanakan bangunan dengan pendekatan
tema Arsitektur Simbolik yang dapat memberi
kesan dan daya tarik kepada anak.

c. Merencanakan program ruang yang dianggap
dapat mengembangkan kognitif anak.

1.3. Rumusan Permasalahan

Adapun permasalahan yang muncul dari proyek

“Perancangan Dunia Peran Profesi untuk

Edukasi Anak dengan Pendekatan Tema

Simbolis” adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana perencanaan wadah untuk
permainan peran profesi yang dapat
mengembangkan kognitif anak di Kota
Medan?

b. Bagaimana perencanaan bangunan dengan
pendekatan Tema Simbolis sehingga dapat
memberi kesan dan daya tarik kepada anak?

c. Bagaimana perencanaan program ruang yang
dianggap dapat mengembangkan kognitif
anak?

2.1. Terminologi Judul

Judul proyek ini adalah Perancangan Dunia
Peran Profesi untuk Edukasi Anak dengan
Pendekatan Tema Simbolis. Secara terminologi,
dapat diartikan sebagai berikut :

* Dunia

Menurut (KBBI) dunia adalah bumi dengan
segala yang terdapat di atasnya, jagat tempat kita
hidup; Segala yang bersifat kebendaan yang
tidak kekal, baginya tiada arti harta.

* Peran

Menurut (KBBI) peran adalah perangkat tingkah
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat; bagian yang

dimainkan seorang pemain
sandiwara, dan sebagainya).

» Profesi

Menurut (KBBI) profesi adalah bidang pekerjaan
yang dilandasi pendidikan keahlian
(keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu.
» Edukasi

Menurut (KBBI) Edukasi sama artinya dengan
(perihal) pendidikan. Pendidikan sendiri berasal
dari kata dasar didik yang berarti memelihara
dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

* Anak

Menurut (KBBI) anak adalah manusia yang
masih kecil, seorang lelaki atau perempuan yang
belum dewasa.

(dalam  film,

Maka jika diartikan secara umum Perancangan
Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak
dengan Pendekatan Tema Simbolis adalah
sebuah wadah yang dapat dikunjungi untuk
bermain peran profesi untuk  memberi
pengetahuan sekaligus sebagai tempat bagi anak
untuk mengembangkan daya pikir, serta cara
kerjanya yang dilakukan pada kehidupan nyata.

2.2. Pengertian Judul

2.2.1. Pengertian Dunia

Dunia dalam konteks ini juga berarti pandangan dunia,
(Worldview). Worldview dapat dipahami sebagai
pandangan hidup, dalam KBBI pandangan adalah
hasil perbuatan memandang (memperhatikan, melihat,
dan sebagainya) (Sugiono, dkk. 2008: 1035) dan
dunia adalah bumi dengan segala yang terdapat
diatasnya, jagat tempat kita hidup ini, alam kehidupan,
semua manusia yang ada di muka bumi, segala yang
bersifat kebendaan, yang tidak kekal.

2.2.2. Pengertian Peran

Istilah peran kerap diucapkan banyak orang. Sering
kita mendengar kata peran diartikan dengan posisi atau
kedudukan seseorang. Atau peran dikaitkan dengan
“apa yang dimainkan” oleh seorang aktor dalam suatu
drama. Mungkin tak banyak tahu, bahwa kata peran,
atau role dalam bahasa inggrisnya, memang diambil
dari dramaturgy atau seni teater.

2.2.3. Pengertian Profesi

Menurut Peter Jarvis (1983:21), pengertian profesi
adalah suatu pekerjaan yang sesuai dengan studi
intelektual atau pelatihan khusus dimana tujuannya
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untuk menyediakan pelayanan keterampilan bagi
orang lain dengan upah tertentu.

2.2.4. Pengertian Edukasi

Edukasi  adalah  pembelajaran,  keterampilan,
pengetahuan, serta kebiasaan dari sekelompok orang
yang diturunkan dari generasi satu ke generasi
berikutnya melalui proses pengajaran, pelatihan, dan
penelitian.

2.2.5. Pengertian Anak

Anak adalah seorang lelaki atau perempuan yang
belum dewasa atau belum mengalami masa pubertas.
Anak adalah ilmuan, dimana anak dilahirkan
membawa sesuatu keajaiban dan dorongan rasa ingin
tahu untuk menyelidiki dan mencari tahu tentang apa
yang dilihat, didengar, dan dirasakan dilingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, Piaget menyatakan bahwa
pengetahuan tidak hanya interaksi langsung indera
dengan kenyataan, tetapi juga harus ada pemikiran
tentang perubahan, untuk mendapatkan pengetahuan
yang ada di alam ini dengan menggunakan
percobaan/eksperimen (Khadijah, 2016: 151).

3.1. Tinjauan Khusus Terhadap Tema
3.1.1. Pengertian Arsitektur Simbolis

Ungkapan simbolis dalam arsitektur erat kaitannya
dengan fungsi arsitektur sendiri yang melayani dan
memberikan suatu arti khusus dalam interaksi antara
manusia dengan lingkungannya. Ekspresi dalam
arsitektur adalah hal mendasar dalam komunikasi.
Ekspresi berhubungan dengan bentuk arsitektur.
(Nugraha, 2009).

Arsitektur Simbolisme adalah perihal pemakaian
simbol (lambang) untuk mengekspresikan ide-ide
secara arsitektural yang akan dapat diperlihatkan jati
diri suatu karya arsitektur dan sekaligus mempunyai
makna dan nilai-nilai simbolik yang dapat dihasilkan
melalui bentuk, struktur dan langgam.

3.1.2. Penerapan Arsitektur Simbolis
Bentuk bangunan dapat dicapai melalui beberapa

pendekatan yang disesuaikan dengan fungsi bangunan.

Hal ini penting karena dalam bangunan komersial
bentuk dan estetika bangunan lebih berperan untuk
kemudahan dalam memberi kesan dan daya tarik, di
samping tetap memperhatikan fungsi ruang dan sistem
struktur yang ada dalam bangunan tersebut.

Pengambilan tema Simbolis pada bangunan ini adalah
untuk menampilkan bentuk yang dapat dinikmati
melalui tampilan secara visual sehingga bentukan
bangunan dapat lebih bervariasi dan memiliki nilai
estetika tinggi. Selain itu dengan tema simbolis ini
diharapkan nantinya dapat menjadi ikon baru yang

dikenal oleh masyarakat dan daya ketertarikan pada
anak-anak.

3.1.2. Deskripsi Proyek

Proyek Terletak pada Jl. Kapten Muslim, Dwi
Kora, Kec. Medan Helvetia, Kota Medan,
Sumatera Utara. Luas Tapak diperkirakan sekitar
1,75 Ha. Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak
ini ditujukan untuk rekreasi untuk anak-anak
dengan konsep bermain sambil edukasi.
Diharapkan proyek ini dapat mengembangkan
pengetahuan dan memunculkan minat dan bakat
anak.

Proyek Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak
ini dibangun dalam bentuk indoor dengan konsep
simbolis untuk memberikan kesan unik dan agar
mudah dikenal sebagai sebuah ikon di kota Medan.
Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak ini
dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti
restoran/cafe, toko souvenir, area bermain anak
dan fasilitas pendukung lainnya, serta memiliki
tempat parkir yang luas agar mendukung
banyaknya orang yang mengunjungi Dunia Peran
Profesi untuk Edukasi Anak.

4.1. Analisa Tapak
4.1.1 Analisa Lokasi
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Gambar 1. Lokasi Tapak

4.1.2. Analisa Tata Guna Lahan
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Lingkungan sekitar merupakan fungsi-fungsi yang dapat ;‘

saling mendukung dengan bangunan yang direncanakan
stau " disckiar permukiman yang belum ada. fasilias [
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GSB Jalan Kapten Muslim : 10 meter
GSB Jalan Setia Luhur 8 meter
GSB Rel Kereta Api : 18 meter

Pengelolahan lahan site:
KDB: 80% x 12.900 m* = 10.320 m? (Maksimum)
KLB: 3,2 x17.220 m? = 41.280 m? (Maksimum)
KDH: 20% x 12.900 m* = 2.580 m? (Maksimum)

Gambar 2. Analisa Tata Guna Lahan

Analisis Permasalahan :
- Jalur harus berhubungan langsung
dengan jalan raya untuk memudahkan sirkulasi

dan pencapaian.
- Menentukan jalur entrance dan exit untuk

menghindari terjadinya kemacetan.

4.1.3. Analisa View

View ke dalam tapak sedang, karenakeretagpi | View sangat balk uniuk menangkap pandengan ke dalm
vang lewat cenderung cepat dan dan tidak bisa | kerena berbatasan dengan jalan dan sekolah yang dengan
‘menangkap view dengan maksimal.

langsung dapat melihat fasad dan jalur entrance padasite.

Gg. Mawar
M

Rumah Penduduk

View sangat baik untuk menangkap
pendangan ke dalam  karema
berbatasan  dengam  jalen  dan
perumahan yang dengan langsung
dapat melihat fasad dan jalor
enirance padasite

Gambar 3. Analisa View
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pendengan ke delam kmrena | pandangan ke dalam karena betbatasan

‘merupaken rumah penduduk yang || dengan jalan dan rumah penduduke yang

membelakangi site dengan langsung dapat melihat fasad dan
jalur entrance padasite

Dari hasil Analisa, maka solusi optimal dalam
memanfaatkan view ke dalam tapak agar menarik
perhatian pengunjung adalah:

1.

2.

Fasad pada bangunan yang menghadap ke view
yang dapat menangkap pandangan kedalam site
Untuk view kurang baik dalam menangkap
pandangan ke area tapak, diberi pagar massive
atau pagar tanaman sebagai pembatas dengan
rumah penduduk sekitar.

4.1.4. Analisa Kebisingan

Intensitas  kebisingan
selat
rumah  penduduk  dan
aktivitas sekitar site.
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Gambar 4. Analisa View

Dari hasil Analisa, kebisingan tertinggi berasal dari
suara kereta api pada saat dan jam tertentu dan berasal
dari jalan raya disertai dengan aktivitas yang ada di
lingkungan sekitar tapak.

4.1.5. Analisa Matahari
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Gambar 5. Analisa Matahari

Dari hasil Analisa matahari pada tapak, maka untuk
mereduksi terik matahari dapat dilakukan beberapa hal
berikut ini:

Membuat buffer alami atau buatan seperti
pepohonan tinggi untuk meredam panas dari sinar
matahari.

Mengatur fungsi area luar dan dalam bangunan
dengan mempertimbangkan efek dari sinar
matahari.

Tidak memberi banyak bukaan pada area terkena
sinar matahari sore.
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- Tidak masalah memberi banyak bukaan pada area

terkena matahari pagi. 5.1. Konsep
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4.1.6. Analisa Angin
Angin  dari Barat Laut ke Jalur mesuk fenderaen sodz 4 dan roda 2 melalui
Tenggara sedang karena sebagian jalan wems vaits 1L Kepten Muslim Denczpeizn
;ﬁd::rhmbﬂt ok st berhubungan langsung dangan jarzk yang jauh dari
A : afes p-turn un ik menpermudzh pencapaizn
F
T S rppeeyye-eer
s~
[+/s
TE
5 L i
2 & =]
£| Ty b=
5| RV
f:%
- S\ O\
TS P | U
7734 =S &ty !
I A e el
Tenggara | i "'—— -~ Hl.Sef
Skala1:2000 L
Laju angm dari Tenggara ke J_| Enmancedan exitservis ‘ It uk dan keluar kmdarsan soda 4
Barat tergolons kencang. Falur mssis don ehuar imdarsen
= ?ﬂmg . Flur kelpar dan masuk servis terpissh dan roda 2 melzlud jalan yang berbeda agar
Gambar 6. Analisa Angin e s R R it et
Dari hasil Analisa angin pada tapak, maka untuk ke g il
mengurangi intensitas angin dapat dilakukan Gambar 8. Konsep Pencapaian dan Entrance
pemberian vegetasi untuk memperlambat laju angin,
cocok diletakkan pada titik B. Sedangkan pada titik A 5.1.2 Konsen View
laju angin telah terpecah oleh rumah penduduk sekitar o p
sehingga laju angin relative adem. Pada area yang kurang dapat dimanfaatkan, diberi
pembatas berupa pagar massive atau pagar tanaman
untuk  membatasi pandangan. Hal ini unfuk
meningkatkan keamanan pula

4.1.7. Analisa Vegetasi

Walaupun sudah diberi pagar massive sebagai
Diperlukan tanaman pembatas pandang, diberi pula begetasi sebagai |
peneduh karena sinar double buffer untuk peredam suara dan estetika

matahari sore.

View kedalam site diutamakan. berpotensi besar

scbab berhadapan langsung dengan jalan raya. Olch

';// Skala 1:2000
karena itu, fasad bangunan pada bagian ini dibuat

Diperlukan tanaman 5 semenarik mungkin.

angin untuk memperlambat laju Dipertukan tanaman, penystap

angin. kebisingan, penycrap  polusi  dan .
penedub. untok pejalan kaki, tanaman Gambar 9. Konsep View

hias sebagai tambahan estetika bangunan
dengan ketinggian sedang agar fasad
bangunan tidak terhalangi.

Gambar 7. Analisa Vegetasi

4.1.8. Analisa Parkir

Area parkiran yang dianggap baik dilohat dari
kemudahan pencapaian dan efisiensi lahan untuk
mobil dan sepeda motor pengelola, servis, maupun
pengunjung menggunakan parkiran 90°.
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5.1.6. Konsep egetasi

5.1.3 Konsep Kebisingan

Membuat biffer buatan berupa Intonaitzs suara
ive untuk

uatuk meredam Pohon Tanjong

¥ | Merupakan tanaman penedub untuk pejalan kaki

serta area sebelah barat dan pem

berasal dari tenggara dan kereta ay

Gambar 10. Konsep Kebisingan

Merupakan tanama

5.1.4 Konsep Matahari B

bangunan rekreasi indoor.

polusi udara dari jalan raya,

eria yang cocok untuk konsep

Bukaan pada bagian ini dibuat seminimal mungkin untuk

SR ———— Gambpar 13. Konsep Vegetasi

bangunan

5.1.7. Konsep Parkir
o~ — — RelKeretaApi _ — —

Bukaan pada bagian ini dibuat
semaksimal  mungkin  untuk

Gambar 11. Konsep Matahari ] [ = - 77\

Gambar 14. Konsep Parkir

5.1.5. Konsep Angin
Il [ ot 5.2. Konsep Bangunan

kencang karena laja angin telah dihambat olch
rumah penduduk sekifar dan tembok massive

e 5.2.1. Konsep Penerapan Tema pada

Bangunan

Penerapan tema Simbolis pada perancangan
bangunan Dunia Peran Profesi untuk Edukasi
Anak adalah sebuah hubungan keterkaitan yang
dekat antara tampilan luar-dalam massa bangunan
dan elemen sekitarnya dengan fungsi bangunan.
Simbol (Lambang) adalah sesuatu seperti tanda
yang menyatakan suatu hal atau mengandung
maksud tertentu. Bangunan diusahakan agar
dirancang memiliki wujud (fisik) yang menyerupai
sebuah benda yang nyata dan memiliki sebuah
nilai atau makna.

vegetasi
memperlambat laju angin
yang terlaln kencang

v 5.2.2. Konsep Bentukan Massa
Gambar 12. Konsep Angin Sesuai  dengan  penekanan  kepada tema

perancangan Arsitektur Simbolis, dasar bentukan
massa bangunan yang dirancang mengambil
bentuk UFO yaitu gabungan antara bentuk oval
dengan bentuk setengah lingkaran.
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5.2.3. Konsep Sirkulasi Bangunan

Pola ruang menentukan alur sirkulasi pada
perancangan Dunia Peran Profesi untuk Edukasi
Anak, bentuk pola yang akan digunakan pada
fungsi utama bangunan yaitu pola memusat, radial
dan linier yang dapat mendukung pada kegiatan
rekreasi edukasi. Pola linier digunakan untuk area
parkir kendaraan. Sedangkan untuk sirkulasi
dalam bangunan, menggunakan pola ruangan
linear dan mengelilingi pusat yaitu area duduk
untuk memudahkan anak-anak agar lebih aktif
mengeksplor tiap tiap ruangan dengan pengawasan
wali / orangtua nyang beristirahat.

5.2.4. Konsep Warna Bangunan

Dalam membantu menyokong kegiatan permainan
peran dalam Dunia Peran Profesi untuk Edukasi
Anak, selain dapat dibantu dengan bentuk
bangunan, juga dapat dibantu dengan pengolahan
warna pada ruangan. Warna pada interior
bangunan lebih kontras yang memiliki arti
keceriaan dan semangat anak-anak dalam
beraktivitas didalamnya.

5 2.5. Konsep Warna Bangunan
. Struktur atas untuk atap menggunakan plat

beton dan rangka ruang. Dimana disesuaikan
dengan konsep simbolis, rangka ruang pada
atap digunakan struktur dome/kubah yang
terbebas dari grid kolom sehingga fungsi ruang
yang ada didalamnya dapat dipergunakan
secara leluasa.

2. Struktur badan menggunakan dinding sebagai
pembatas antar ruang.

3. Struktur bawah menggunakan pondasi tapak
dan pondasi tiang pacang dan pondasi batu kali
sesuai dengan kebutuhan.

5.2.6. Konsep Bahan Bangunan

Pada Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak,
pada struktur atap akan digunakan struktur Dome
dimana jenis tipe struktur ini juga ditujukan untuk
mengutamakan estetika, banyak dipakai untuk
memaksimalkan interior tanpa menggunakan
plafon. Material yang digunakan adalah Pipa
Galvanish (berbahan dasar besi) dengan ketebalan
medium.

Aluminium Komposit juga akan digunakan pada
kulit dari fasad bangunan karena mamiliki sifat
yang mudah dibentuk dan memiliki berbagai jenis
warna yang cocok untuk wisata khusus anak.
Bahan bangunan beton, baja, besi, kaca juga akan
digunakan pada bangunan dimana untuk pondasi,
dinding dan juga jendela.

5.2.7. Konsep Utilitas

e Pencahayaan

Pada sistem pencahayaan yang digunakan dalam
Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak adalah
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.
Pencahayaan alami yang dimanfaatkan melalui
bukaan-bukaan pada bangunan dan pencahayaan
buatan berasal dari lampu yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi cuaca.

e Penghawaan

‘ Udara |—P| Kondesor H Koempresor H Chiller H AHU H Ruangan |

o Instalasi Listrik

Gardu
Listrik

I
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o Instalasi Air Kotor

Air Kotor Padat w Air Buangan Dapur

| Bak Kontrol Bak Kontrol Bak Penampungan
l Lemak

Septic Tank

dengan sistem Riol Kota Bak Kontrol

Resapan

e Sistem Pembuangan Sampah

> Petugas
; kegeRs A

» TEMPAT PEMAMPUNGa
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e Pencegahan Kebakaran

Sistem kebakaran pada bangunan Dunia Peran
Profesi untuk Edukasi Anak menggunakan alat-
alat pencegah kebakaran aktif yang berfungsi
untuk memadamkan api yaitu menggunakan Fire
Hydrant, Smoke Detector, Sprinkle. Sedangkan
sistem kebakaran pasif juga digunakan untuk
jalur evakuasi yaitu tangga darurat.

e Sistem Keamanan
Sistem keamanan yang digunakan pada bangunan
Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak ini
adalah sistem pemasangan CCTV pada setiap
area publik dan semi publik serta penjagaan oleh
petugas keamanan.

6. Kesimpulan

Pada hasil dan pemaparan tersebut diatas dapat
disimpulkan menjadi ringkasan pada Perancangan
Dunia Peran Profesi untuk Edukasi Anak
dengan Pendekatan Tema Simbolis adalah
sebuah wadah yang dapat dikunjungi untuk
bermain peran profesi untuk  memberi
pengetahuan sekaligus sebagai tempat bagi anak
untuk mengembangkan daya pikir, serta cara
kerjanya yang dilakukan pada kehidupan nyata.
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